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PENGANTAR 
 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari alam, tempat dimana seluruh unsure kehidupan 

menyatu. Alam semesta memiliki unsure-unsur yang juga dimiliki oleh semua mahkluk hidup di 

dunia ini yaitu, unsure tanah, air, api, angin, kayu, logam dan lain sebagainya. Kondisi alam yang 

indah permai memberi rasa damai, tenang, tenteram kepada seluruh penghuninya hal ini dapat 

terwujud manakala keseimbangan alam raya ini tetap terpelihara dengan baik. Demikian juga 

dengan manusia, akan merasa nyaman, sehat dan bahagia jika kondisi fisik, emosi, mental, dan 

spiritualnya selalu seimbang. 

Perguruan seni pernapasan dan penyembuhan ñ BAYU SEJATI INDONESIAò akan 

membimbing, melatih, menghantarkan manusia untuk menemukan jati dirinya. Bayu Sejati 

berasal dari dua rangkaian kata Bayu + Sejati, Bayu bermakna angin / kekuatan sedangkan Sejati 

bermakna asli / murni / hakekat yang sebenarnya. Jadi Bayu Sejati adalah kekuatan inti / asli / 

murni hakekat yang sebenarnya yaitu energi alam = energi cinta kasih Tuhan semesta alam yang 

tak terbendung oleh apapun dan sesiapapun. 

Kekuatan alam / prana / ki / hawa hidup dapat dimanfaatkan untuk menjaga kesehatan 

tubuh, bahkan bisa dipergunakan dalam penyembuhan berbagai macam penyakit baik penyakit 

fisik, emosi, mental, spiritual. Mahalnya biaya pengobatan modern saat ini dan bahaya yang 

ditimbulkan oleh obat-obatan dengan kandungan zat-zat kimia yang dapat merusak sel dan 

jaringan tubuh, telah mengubah pola pikir manusia untuk kembali kepada alam. Negara-negara 

maju mulai mencari dan memenuhi kebutuhan manusia murni dari alam, bahan makanan 

organic, obat-obatan herbal, dan penyembuhan alternatif yang memanfaatkan energi alam. 

Penyatuan kembali manusia dengan alam akan mengembalikan keharmonisan dan keseimbangan 

alam, sehingga kedamaian, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup manusia akan terwujud, 

éé.Amin.  

 

 

 

 

                                                                             Indramayu, 11 Agustus 2008 

 

                                                                                        Penulis, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 4 

 

 

PRINSIP PERGURUAN SENI PERNAPASAN 

BAYU SEJATI INDONESIA  
 

 

1. Mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Raga yang sehat dan kuat 

3. Jiwa yang bersih dan suci 
4. Pikiran yang murni dan cerdas 

5. Hati yang damai dan toleran 

6. Pandangan yang luas dan bijak 
7. Hindari semua kejahatan  

8. Berbuat baik kepada semua mahkluk 

 
 

 

 

JANJI PERGURUAN SENI PERNAPASAN  

BAYU SEJATI INDONESIA  

 

Kami bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena telah dapat 
mempelajari seni pernapasan dan penyembuhan Bayu Sejati 

Indonesia dan berjanji sanggup untuk : 

 
1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Menyempurnakan kepribadian. 

3. Membela kemanusiaan. 
4. Menjadi rahmat bagi alam semesta. 

5. Menjunjung tinggi nama baik perguruan. 
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MANFAAT SENI PERNAPASAN  

 BAYU SEJATI INDONESIA  
 

 

 
1. Mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa  

2. Menjaga kesehatan 

3. Menyembuhkan fisik, emosi, mental dan spiritual 
4. Meningkatkan kepercayaan diri dan kecerdasan 

5. Melindungi diri dari unsur negatif 

 
 

 

 

  KEISTIMEWAAN SENI PERNAPASAN  

 BAYU SEJATI INDONESIA  

 

 

1. Mudah dilatih dan dipelajari 

2. Sumber energi yang tak terbatas 
3. Energi mengalir secara cerdas dan otomatis 

4. Teknik latihan yang praktis, efektif dan efisien 

5. Membantu mendapatkan pencerahan spiritual 
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I. TENAGA  DASAR / PRANA / KI  

 

     Prana atau ki merupakan energi vital atau tenaga hidup yang mempertahankan kehidupan dan 

kesehatan tubuh . Dalam bahasa yunani disebut pneuma ,mana,ruah yang berarti napas 

kehidupan.  Pada dasarnya terdapat tiga sumber utama prana : Prana matahari, prana udara dan 

prana bumi. Prana matahari ialah yang berasal dari matahari prana ini memperkuat seluruh tubuh 

dan membentuk tubuh sehat. Prana matahari dapat diperoleh dengan menghadap atau berjemur 

dibawah sinar matahari dan dengan minum air yang telah disinari matahari, apabila berlebihan 

akan membahayakan tubuh fisik maupun tubuh bioplasmik karena sifatnya yang  cukup kuat.  

      Prana udara ialah yang terdapat diudara atau percikan vitalitas udara. Prana udara   diserap 

melalui paru-paru melalui proses pernapasan dan juga diserap secara langsung oleh pusat energi 

dari tubuh bioplasmik. Pusat-pusat energi tersebut dinamakan cakra. Prana udara dapat lebih 

banyak diserap dengan irama pernapasan yang lambat dan dalam dari pada pernapasan yang 

dangkal dan pendek. Prana udara juga dapat diserap melalui pori-pori kulit oleh orang yang 

menjalani latihan tertentu (pernapasan pori-pori). Prana yang dikandung dalam bumi disebut 

prana bumi atau percikan vitalitas bumi, diserap melalui telapak kaki, hal ini dilakukan secara 

otomatis dan tidak sadar. Kaki yang tidak beralas meningkatkan prana bumi yang diserap tubuh. 

Orang dapat belajar untuk secara sadar menyerap lebih banyak prana bumi untuk meningkatkan 

vitalitasnya, kapasitas untuk bekerja lebih banyak dan kemampuan berfikir secara nyata. 

       Air menyerap prana dari cahaya matahari, udara dan bumi yang mempunyai kontak 

dengannya. Tanaman dan pohon menyerap prana dari cahaya matahari,udara , air dan bumi. 

Manusia dan hewan memperoleh prana dari cahaya matahari, udara, bumi, air dan makanan 

(makanan segar mengandung lebih banyak prana daripada makanan yang diawetkan ).                                                 

 

Tubuh Bioplasmik.  

         Setiap orang dikelilingi dan dirasuki tubuh energi bercahaya yang disebut tubuh bioplasmik 

seperti halnya tubuh fisik yang disebut tubuh eterik atau kembaran eterik.    

Kata bioplasmik berasal dari bio yang berarti hidup dan plasma berarti sifat bahan yang keempat, 

ketiga bahan yang pertama adalah : padat, cair, dan gas. Plasma adalah gas yang diionisasi atau 

gas yang menggandung partikel positif dan negatif, plasma ini bukan plasma darah. 

       Tubuh bioplasmik berarti tubuh energi yang hidup yang terbentuk dari bahan halus dan tidak 

tampak atau bahan eterik. Ilmu pengetahuan dengan menggunakan fotografi kirlian telah 

menemukan tubuh bioplasmik. Dengan fotografi kirlian para ilmuwan telah mampu mempelajari, 

mengamati dan mengambil gambar serta artikel bioplasmik yang kecil seperti jari-jari 

bioplasmik, daun dan sebagainya. Melalui tubuh bioplasmik prana/ energi vital diserap dan 

didistribusikan keseluruh tubuh fisik. 

 

Meridian dan Saluran Bioplasmik. 

       Seperti halnya tubuh fisik yang mempunyai pembuluh darah dengan aliran darah 

didalamnya, tubuh bioplasmik mempunyai saluran bioplasmik halus dan tidak tampak atau 

meridian dengan aliran Ki dan bioplasmik didalamnya serta didistribusikan keseluruh tubuh. 

Terdapat beberapa saluran bioplasmik utama dan ribuan saluran kecil. Dalam ilmu Yoga saluran 

ï saluran ini disebut nadi mayor dan nadi minor. Melalui saluran tersebut prana atau Ki mengalir 

sehingga memberi makan dan menghidupkan seluruh tubuh. 
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Prana / Ki digunakan dalam Akupunktur, Akupresur dan Refleksiologi. 

        

       Akupunktur merupakan bentuk pengobatan Cina kuno yng menggunakan jarum untuk 

memanipulasi energi vital dalam tubuh pasien / penderita dan dengan demikian menyembuhkan 

penyakitnya. Hal ini dicapai dengan jarum untuk mendistribusikan ulang kebagian tubuh yang 

lain. Meridian / saluran bioplasmik yang tertutup dibersihkan atau dibuka dengan mengarahkan 

Ki ke meridian yang tertutup. 

       Akupresur / Refleksiologi prinsifnya sama seperti akupunktur kecuali bahwa si penyembuh 

secara sadar atau tidak sadar menggunakan kelebihan prananya sendiri.    

Kelebihan prana ini diarahkan ketitik akupunktur, menggunakan dan menggerakkan energi vital 

atau Ki mereka ke dalam jarum dalam usaha mencapai bagian yang sakit. Hal ini dilakukan  

terutama pada penderita yang  sangat lemah. Hal tersebut diatas sering dilakukan oleh praktisi 

Akupunktur / Akupresur maupun oleh seorang guru Tai Chi. 
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II. SISTEM TUBUH MANUSIA  

 

A. Sistem rangka manusia yang terdiri dari tulang rawan [kartilago] dan tulang keras 

      [osteon]. Fungsi tulang adalah :  

1. Memberi bentuk tubuh 

2. Melindungi alat tubuh yang vital 

3. Menahan dan menegakkan tubuh 

4. Tempat perlekatan otot 

5. Tempat menyimpan mineral [kalsium dan fosfor] 

6. Tempat membentuk sel darah 

7. Tempat menyimpan energi [lemak disumsum kuning] 

Gangguan / penyakit : kekurangan vitamin D [kalsiferol] rakitis/folio [O/X] yang disebabkan 

kurang sinar matahari, kekurangan zat kapur [osteomalasi], kebiasaan yang salah. 

Persendian :Dislokasi [bergesernya sendi dari kedudukan semula], Ankilosis [tidak bisa 

digerakkan /menyatu], Terkilir [tertariknya ligamentum keposisi yang tak sesuai]. 

Artritis : Gout [tertimbunnya asam urat di persendian], Osteoartritis [menipisnya tulang 

rawan], Eksudatif [terisi rongga sendi oleh cairan getah radang yang disebabkan kuman], 

Siha [kurangnya minyak sendi]. 

Serangan kuman infeksi gonorhoe dan sifilis [sendi kaku], Layuh sendi infeksi sifilis sejak 

bayi. 

B. Sistem Otot: berdasarkan system kerja dan lokasi dalam tubuh ada tiga jenis otot 

      yaitu: otot lurik [otot rangka], otot polos [viserel / dalam] dalam organ dinding     saluran 

pencernaan, pernafasan, pembuluh darah, saluran kencing, kelamin serta otot jantung 

[serabut anyaman / saraf otonom, tidak menurut kehendak otak]. 

Untuk berkontraksi otot membutuhkan energi sering disebut ATP [Adenosin Tri Phosphat]. 

Gangguan otot : - Atrofi [mengecilnya otot sehingga kehilangan kemampuan      

berkontraksi],- Kelelahan otot [kram], -Tetanus [tonus/kejang] akibat serangan bakteri, - 

Miestenia gravis [melemahnya otot berangsur-angsur-lumpuh-kematian], - kaku leher [stiff] 

yaitu peradangan otot trafesius leher sehingga leher kaku [salah gerak]. 

C. Sistem Syaraf : Rangsangan reseptor ï neuron aferon- otak [syaraf pusat] ï neuron 

aferon ï otot dan kelenjar. Sumsum tulang belakang adalah pengerak utama system 

syaraf. 

D. Sistem peredaran darah : jantung serambi kiri ï jantung bilik kiri ï aorta ï arteri ï 

seluruh tubuh ï venula ï vena ï jantung serambi kanan ï jantung bilik kanan ï arteri 

pulmonalis kanan / kiri ï vena pulmonalis kanan/ kiri ï jantung serambi kiri. 

Darah ada dua komponen yaitu : plasma darah [cairan darah] dan sel-sel darah [45%]. 

Darah merah [hemoglobin], darah putih [anti body] menghancurkan organisme seperti 

bakteri, virus, dan toksin, keeping darah pembeku [trombosit]. Fungsi darah : 

      -    Mengangkut oksigen dan karbondioksida.  

- Mengangkut sari-sari makanan ke seluruh tubuh. 

- Mengangkut sisa metabolism ke alat ekskresi. 

- Mengedarkan hormone dari kelenjar hormone ke tempat yang dibutuhkan. 

E. Sistem Ekskresi : Pembuluh darah ï ginjal ï ureter ï visika urinarea ï uretra.  

Sekresi : Proses pengerluaran zat yang berbentuk cairan oleh sel-sel kelenjar cairan 

tersebut berupa hormone dan enzim yang masih dimanfaatkan oleh tubuh. 
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Ekskresi : Proses pengeluaran zat-zat sisa yang tidak berguna lagi, dikeluarkan melalui 

urine dan keringat. 

Defekesi : Proses pengeluaran sisa-sisa pencernaan melalui anus yaitu berupa feses. 

Fungsi ginjal :  

- Membuang sisa metabolisme dari tubuh . 

- Mengatur keseimbangan air dan garam dalam darah. 

- Membuang zat yang berbahaya bagi tubuh obat ,bakteri, zat warna, zat perasa, zat 

pengharum, zat pengawet. 

- Mengatur tekanan darah dalam arteri sehingga mengeluarkan kelebihan asam. 

- Membuang kelebihan zat makanan seperti gula dan vitamin. 

 

            Gangguan ginjal :  

- Bakteri menimbulkan penyakit tumor, abnormalitas bentuk ginjal, batu ginjal. 

- Nefritis yaitu alergi racun kuman oleh bakteri streptococcus. 

- Uremia [masuknya kembali urea dan urine ke pembuluh darah]. 

- Dedema [penimbunan air dikaki / reobsepsi air terganggu. 

- Albuminura [rusaknya sel-sel ginjal oleh bakteri / logam berat. 

- Glikasuria [rusaknya tabung ginjal]. 

- Hematiria [peradangan] 

- Ketosis [keton dalam darah bisa disebabkan diet karbohidrat]. 

- Diabetis insipidus [kekurangan hormone ADH, urine naik 20-30 kali lipat. 

- Batu ginjal [endapan garam kalsium di rongga ginjal, saluran ginjal dan kandung 

kemih. 

            Hati :  Adalah alat ekskresi penghasil empedu [cairan kehijauan yang pahit rasanya], 

yang mengandung kolesterol, garam mineral, garam empedu, serta pigmen zat 

warna empedu dan disimpan dikantung empedu [vesila felea] untuk dikeluarkan 

ke usus halus.  

            Fungsi hati :  

                  -    Mencernakan lemak. 

- Mengaktifkan lipase. 

- Mengubah zat yang tak larut dalam air menjadi zat yang larut dalam air. 

- Membantu daya absorsi lemak pada dinding usus. 

                       Gangguan : penyakit lever [radang hati]. 

F. Sistem pencernaan : Mulut ï esophagus ï lambung ï usus halus ï usus besar ï  rektuna 

ï anus. 

Lambung kantung besar bersifat elastis yang terdiri dari bagian ï kardiak [disebelah atas 

dekat hati] ï fundus [bagian yang membulat dan letaknya ditengah] ï pylorus [bagian 

yang letaknya dekat usus].  

Gangguan pencernaan : 

- Ulkus [tukak lambung] adalah kerusakan selaput lender dari toksin, maupun 

kuman seperti streptococcus, faktor psikosomatis seperti [ketakutan, kecemasan, 

keinginan berlebihan, kelelahan] dapat merangsang HCI berlebihan yang merusak 

selaput lender lambung. 

- Kolik adalah rasa nyeri pada perut karena makan makanan yang pedas seperti 

cabe dan lada. 

- Parotitis adalah radang pada kelenjar parotis [penyakit gondong]. 
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- Peritonitis adalah infeksi pada rongga perut. 

- Konstipasi / sembelit sulit buang air besar karena feses terlalu keras. 

- Diare adalah adanya infeksi pada kolon [feses keluar dalam bentuk encer. 

- Apendisitas : radang pada afendiks [usus buntu]. 

- Malnutrisi [kwashiorkor] yaitu penyebab sel-sel pancreas atropi dan kehilangan 

banyak reticulum endoplasma akibat enzim pencernaan terganggu. 

G. Sistem pernapasan : Hidung ï faring ï laring ï trakea ï paru-paru ï bronkus ï 

bronkiolus ï pembuluh darah. ï jantung. 

Dalam system pernapasan yaitu meghisap udara [inspirasi] berupa oksigyn O2 dan 

menghembuskan udara [ekspirasi] berupa karbondioksida CO2. 

Mekanisme pernapasan ada dua macam yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut.Alat 

utama pernapasan adalah paru-paru yang memiliki volume 500 ml [350 ml diparu-paru 

dan 150 ml disaluran pernapasan]. 

Gangguan pernapasan antara lain : 

- Anemia 

- Keracunan CO [karbon monoksida] 

- Kanker paru-paru [rusak tak fungsi] 

- Emfisema [susunan dan fungsi alveoli abnormal] 

- Asma menyempitnya saluran napas 

- Penyakit TBC [tuberculosis] yaitu bintil kecil pada dinding alveoli oleh bakteri 

my cobacterium tuberculosis. 

- Radang paru-paru dinding alveolus [infeksi bakteri diplococcus pneumonial. 

- Radang : bronkus ï bronchitis, hidung ï renitis, rongga hidung ï sinusitis, laring ï 

laryngitis, selaput paru ï pleuritis. 

- Polip dan amandel [pembengkakan kelenjar limfa hidung / polip serta tekak / 

amandel].  

 

 

 

 1. Tenggorokan 

 2. Esofagus 

 3. Paru-paru 

 4. Jantung 

 5. Hati 

 6. Perut 

 7. Limpa 

 8. Pankreas 

                                                                                         9. Ginjal  

                                                                                        10.Lambung 

                                                                                        11.Usus besar 

 12.Usus halus 

 13.Ovarium 

 14.Kandung kencing 

 15.Testis 

 16.Kelenjar 
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 III. S I S T E M        C A K R A   

 
 
Cakra adalah Jalur energi yang kita miliki di dalam tubuh kita dan menyerap energi 
universal yang kita butuhkan untuk tetap hidup.  
Cakra berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti ñ Roda yang berputar ñ.  
Ada 7 ( Tujuh) cakra utama dalam tubuh kita. Cakra berfungsi sebagai jalan keluar 
masuknya energi dimana kemudian energi di metaboliskan dan dikirimkan ke masing -
masing pusat syaraf utama terdekat manusia. Cakra -cakra tersebut terletak di sepanjan g 

jalur tulang belakang ( Jalur Shusumna) dan terbentuk sebagai untaian energi yang 
berfrekuensi tinggi yang oleh mata spiritual kita ( Pewaskitaan) tampak sebagai cahaya / 
sinar. Energi disalurkan oleh tubuh fisik dan organ -organ tubuh kita melalui titik terendah 
dan garis lintang tubuh serta memasuki tubuh melalui cakra -cakra yang ada. Besarnya 
derajat aktifitas cakra tergantung dari kombinasi antara pengembangan fisik, emosi, mental 
dan spiritual dari setiap orang.  
Cakra bisa rusak dan tertutup dikarena kan adanya kekacauan emosional seperti konflik, 
kerugian, kecelakaan. Ketakutan dan kecemasan serta stress adalah sebab -sebab umum 
tidak berfungsinya cakra sebagaimana semestinya. Hal ini merupakan gangguan terhadap 
cakra dan aura yang akhirnya bisa menyeb abkan timbulnya penyakit dan mengganggu 
keseimbangan energi cakra. Masalah -masalah psikologis dapat menjadi penyebab 
terjadinya ñ Penutupan Cakra ñ, dimana akan menghalangi aliran energi yang masuk 
maupun keluar cakra.  
Secara umum aspek -aspek penting cakr a berhubungan dengan fungsi emosional kita. Cakra 

bagian belakang berhubungan dengan fungsi keinginan, tiga cakra bagian atas berhubungan 
dengan fungsi kekuatan pikiran. Keseimbangan antara keinginan, kekuatan pikiran dan 
pusat emosi sangat penting bagi ke sehatan dan kondisi tubuh yang baik. Banyaknya energi 
yang mengalir melalui cakra menentukan seberapa baiknya organ -organ tubuh kita 
berfungsi.  
Posisi -posisi tangan dalam penyembuhan berhubungan erat dengan cakra di dalam tubuh 
kita. Jika orang itu sehat jasmani dan rohani maka berarti cakra -cakranya dalam keadaan 
seimbang. Sistem cakra adalah mekanisme yang seimbang antara aspek -aspek tubuh fisik 
dan aspek -aspek tubuh emosional. Sistem kerja cakra berfungsi sebagai satu kesatuan unit 
dimana aliran energi antara cakra -cakra harus seimbang. Perawatan terhadap cakra 
ditujukan untuk menyeimbangkan aliran energi diantara mereka. Lambang kedokteran ( 
Caduceus) adalah symbol dunia Timur Kuno untuk menggambarkan cakra.  
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Gambar Tujuh Cakra Utama   

Cakra Dasar ( M erah )  

Lokasi : Ujung Tulang Belakang  
Fungsi : Menstabilkan dan menggrounding energi  

 
Cakra Sex ( Oranye )  

Lokasi : 5 -7 cm dibawah pusar Fungsi : Berhubungan dengan kem ampuan untuk mencipta  

 
Cakra Solar Plexus ( Kuning )  

Lokasi : Antara ruang Iga dan pusar  
Fungsi : Berhubungan dengan metabolisme tubuh dan energi vital, aliran energ i psikologi 
dan emosional, kemampuan untuk kesempurnaan  

 
Cakra Jantung ( Hijau )  

Lokasi : Di tengah - tengah dada disisi jantung  
Fungsi : Berhubungan dengan penerimaan  diri sendiri dan orang lain, kondisi menolong 
orang lain tanpa pamrih ( UCL ), pengalaman -pengalaman spiritual yang lebih tinggi dan 
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perasaan simpati/ keharuan.  

 
Cakra Tenggorokan ( Biru )  

Lokasi : Di tengah - tengah tenggorokan  
Fungsi : Berhubungan dengan siklus memberi dan menerima komunikasi dengan orang lain.  

 
Cakra Ajna /M ata Ketiga ( Nila )  

Lokasi : Bagian tengah diatas alis mata agak ke atas sedikit  
Fungsi : Berhubungan dengan penglihatan realitas, intuisi, kemampuan untuk membedakan 
benar / salah, kemampuan untuk memilih.  

 

Cakra Mahkota ( Ungu )  

Lokasi : Ubun -ubun / Puncak kepala  
Fungsi : Berhubungan dengan kemampuan mengakses ide dari abstrak sampai ke bentuk -
bentuk yang nyata.  
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THE SUBTLE SYSTEM  
(SISTEM YANG SULIT DIPISAHKAN)  
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                                                  1. Cakra mahkota 

                                                                                             2. Cakra dahi 

                                                                                             3. Cakra ajna 

                                                                                             4. Cakra tenggorokan 

                                                                                             5. Cakra jantung depan 

                                                                                             6. Cakra solar plexus depan 

                                                                                             7. Cakra limpa depan 

 8. Cakra pusar 

 9. Cakra sex 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 10. Cakra jantung belakang 

 11. Cakra solar plexus belakang 

 12. Cakra limpa belakang 

 13. Cakra mengmein 

 14. Cakra dasar 
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Cakra / pusat energi ( 11 cakra mayor ). 

Cakra Tempat Fungsi dan Organ 

Berhubungan 
Penyakit 

1. Cakra makota Makota kepala Otak dan kelenjar 

pineal 

Penyakit yang 

berkaitan dengan 

kelenjar pineal dan 

otak penyakit fisik 

atau penyakit 

psikologis 

2. Cakra dahi      Pusat dahi Sistem syaraf dan 

kelenjar pineal 

Gila, hilangnya 

ingatan, paralisis 

/kelumpuhan dan 

epilepsi/ ayan 

3. Cakra ajna Antara alis mata Kelenjar pitultarl 

dan kelenjar 

endoktrin 

mengendalikan 

cakra utama yang 

lain. 

Kanker, alergi, 

asma dan penyakit 

yang berhubungan 

dengan kelenjar 

endoktrin dan mata. 

4. Cakra  

     Tenggorokan 

Pusat tenggorokan Tenggorokan 

kelenjar tiroid dan 

para tiroid. 

Penyakit yang 

berkaitan dengan 

tenggorokan 

seperti: gondok, 

leher serak, 

hilangnya suara, 

asma. 

5. Cakra Jantung                      

a. Jantung 

      depan 

 

b. Jantung  

      Belakang.   

 

                                       

                 

Pusat dada              

 

 

Belakang jantung 

                            

 

Jantung, kelenjar 

timus dan sistem 

peredaran darah. 

Paru-paru dan 

jantung hingga 

tingkat tertent 

 

Penyakit jantung 

dan penyakit 

peredaran darah. 

Penyakit paru-paru. 

6. Cakra solar  

     plexus 

a. solar plexus 

      depan  

 

 

 

 

 

 

b. Solar plexus 

Belakang. 

 

 

Daerah cekung 

diantar tulang 

rusuk. 

 

 

 

 

 

Berlawanan dengan 

solar plexus depan. 

 

 

Pankreas, hati, 

diafragma, usus 

besar, usus buntu, 

perut, usus kecil 

dan sampai tingkat 

tertentu, organ 

dalam dan bagian 

tubuh lainnya. 

Fungsi sama 

 

 

Diabetis, luka, 

radang hati, 

penyakit lain yang 

berhubungan 

dengan organ 

tersebut. 
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7. Cakra limpa. 

a. Limpa depan 

. 

 

 

 

 

 

 

b. Limpa      

      belakang 

 

Bagian kiri perut 

diantara solar 

plexus dan cakra 

pusar, tempatnya 

dibagian tengah 

rusuk kiri bawah. 

 

 

Dibelakang cakra 

limpa depan. 

 

Limpa : titik masuk 

utama prana udara 

atau percikan 

vitalitas udara, 

memberikan energi 

cakra utama 

lainnya dan seluruh 

tubuh. 

Fungsi sama 

 

Vitalitas rendah 

dan tubuh lemah. 

8. Cakra pusar Pusar Usus besar dan 

usus kecil. 

Konstipasi, 

kesulitan kelahiran, 

radang usus buntu, 

vitalitas rendah, 

tekanan darah 

tinggi dan penyakit 

punggung. 

9. Cakra meng  

     mein 

Belakang pusar Ginjal, kelenjar 

adrienal dan 

memberikan energi 

kepada organ 

dalam lain hingga 

tingkat tertentu, 

menggendalikan 

tekanan darah. 

Penyakit ginjal, 

vitalitas rendah, 

tekanan darah 

tinggi dan penyakit 

punggung. 

10. Cakra seks Daerah kemaluan Organ seksual, 

kandung pusat 

kreasi fisik atau 

pusat kreasi yang 

lebih rendah 

Penyakit yang 

berkaitan dengan 

kencing. 

11. Cakra dasar Dasar tulang 

belakang. 

Kelenjar adrenal 

dan organ seks, 

memberi energi ke 

seluruh tubuh fisik; 

tulang, otot, darah 

dan organ dalam 

mempengaruhi 

vitalitas umum, 

suhu badan, dan 

pertumbuhan bayi 

serta anak, 

merupakan pusat 

pertahanan diri / 

pemeliharaan diri. 

Kangker, leukimia, 

vitalitas rendah, 

alergi, asma, 

penyakit seksual,  

 

masalah 

 pertumbuhan dan 

gangguan 

psikologis. 
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      Tidak ada aura yang benar atau salah, tidak ada satu warna yang lebih baik daripada 
warna lainnya. Nuansa -nuansa warna tertentu dapat memperlihatkan segi -segi yang kurang 
menyenangkan tetapi kecemerlangan dan terangnya aura menentukan b erbagai macam 
tahap kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan. Warna yang jelas dan terang lebih baik 
daripada warna yang redup dan keruh. Sering kali aura mempunyai warna dasar yang dekat 
ke tubuh dan memancar tak lebih dari dua hingga tujuh cm dari kepala  dan wilayah bahu ( 

meskipun tubuh dikelilingi oleh aura, yang paling mudah dilihat adalah yang berada 
disekitar wilayah kepala dan bahu ). Warna ini dapat bercampur dengan warna lain, 
biasanya dengan warna berikutnya yang lebih tinggi atau lebih rendah da lam spektrum 
cahaya. Misalnya sebuah dasar kuning akan bercampur dengan hijau atau oranye dan dapat 
muncul sebagai hijau muda kekuning -kuningan pada suatu saat, kembali menjadi kuning 
sewaktu anda terus menatapnya dan kemudian berubah sekali lagi menjadi m erah muda 
agak oranye sebelum menjadi mantap sekitar warna kuning.  

     

Aura manusia pada umumnya tidak tetap, berubah -ubah menurut keadaan batin maupun 

pengaruh dari luar. Apapun yang kita lakukan, kita ucapkan atau kita pikirkan 
mem pengaruhi medan energi kita. Warna yang kita pancarkan dipengaruhi oleh keadaan 
sekeliling fisik kita maupun oleh orang -orang yang berhubungan dengan kita serta medan 
energi yang mereka pancarkan. Apa yang kita makan dan kita minum dan setiap obat yang 
kit a telan menyumbang pada gambaran keseluruhan kita. Bahkan pola -pola pernapasan kita 
mengubah aura itu.  

Kecepatan getaran menentukan warna apa yang kita lihat. Warna Merah yang berada pada 
dasar spectrum warna adalah gelombang yang panjang dan lambat. Orany e, kuning dan 
hijau adalah gelombang -gelombang yang makin lama makin pendek dan makin cepat dan 
mudah dilihat. Biru dan ungu adalah gelombang paling cepat dan paling sulit dilihat 
biasanya muncul di aura bagian luar ( astral) yang berbeda dengan aura bagia n dalam yang 
lebih cerah ( eteris ) yang terlebih dahulu kita lihat. Sejumlah orang memilki warna ungu di 
aura dalam mereka, yang memperlihatkan tahap kerohanian yang hebat. Bila terlihat pada 
aura luar, warna tersebut memperlihatkan kemampuan rohaniah yan g besar. Demikian juga 
warna emas adalah warna yang telah berkembang jauh dan memperlihatkan kekuatan yang 
besar. Warna itu dapat muncul sebagai bola energi diatas kepala atau di atas salah satu 
bahu.  

 

                

IV. A    U    R   A    
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ARTI WARNA AURA  

¶ Ungu  : Tingkat pencapaian kerohanian, hubungan Ilahi, pengertian 
mistik, kesadaran kosmis ñCahaya Ungu, ñ Terletak pada kelenjar 

pituitary.  

¶ Nila  : Gagasan penuh ilham atau kebijaksanaan mendalam. Dapat 

memperlihatkan ciri kerohanian dan kebaktian. Bersifat seni dan selaras 

dengan alam. Penguas aan diri. Terletak di kelenjar pineal.  
¶ Biru  : Kekuatan -kekuatan mental yang kuat, kecerdasan, pemikiran 

nalar. Biru cerah memperlihatkan kemampuan -kemampuan naluriah. 

Warna -warna yang gelap memperlihatkan sikap analitis yang berlebihan, 

curiga atau mental berpandangan jauh. Terpusat diotak.  
¶ Hijau  : Keseimbangan, harmoni, penyembuhan, daya menenangkan. 

Hijau cerah memperlihatkan sifat mudah menyesuaikan diri, banyak 

kecakapannya. Warna -warna yang gelap penuh tipuan, iri hati. Terletak 

di wilayah tiroid dan w ilayah leher.  
¶ Kuning  : Kasih dan kebaikan hati, belas kasihan, optimisme, ñnafas 

kehidupanò. Warna kuning gelap membuktikan kecurigaan, tamak, 

terpusat di jaringan saraf simpatik di belakang lambung dan wilayah 

jantung.  
¶ Oranye  : Energi dan kesehatan, vital itas fisik, kekuatan dinamis. Rasa 

bangga dapat timbul dari warna oranye berlebihan dalam aura. Oranye 

gelap atau keruh memperlihatkan kecerdasan yang rendah. Termasuk di 

lambung dan di wilayah limpa.  

¶ Merah  : Kehidupan jasmaniah, vitalitas, ambisi. Merah k eruh atau gelap 
memperlihatkan kecenderungan -kecenderungan ganas atau penuh nafsu; 

ñmerah karena marahò berpusat di daerah kemaluan. 

¶ Merah tua  : Hawa nafsu, nafsu ïnafsu yang rendah, materialisme.  

¶ Merah muda  : Kasih tanpa pamrih, kelembutan hati, sopan san tun  
¶ Coklat  : Pelit, mementingkan diri sendiri.  

¶ Emas  : Diri yang luhur, ciri - ciri yang baik, keselarasan.  

¶ Perak  : Sangat berguna, energi tinggi, perubahan terus menerus.  

¶ Abu - abu  : Kemurungan, energi rendah, rasa takut.  

¶ Hitam  : Jahat, culas, maksud buruk.  

 

                                                                       1. Aura dalam dan aura luar  

                                                                       2. Aura kesehatan seorang yang sehat  

                                                                       3. Aura kesehatan seorang yang sakit  
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V. TEKNIK PERNAPASAN  

A. Teknik pernapasan perut  

Pernapasan perut adalah suatu teknik pernapasan yang paling banyak 

digunakan dalam berbagai latihan karena mengikuti system bernapas 

manusia pada saat tidur. Pada saat menarik napas perut mengembung 
dan pada saat membuang napas perut mengempis. Teknik yang 

digunakan adalah pernapasan segi tiga sama sisi yaitu : pada saat 

tarik napas, tahan napas dan buang napas dalam jumlah hitungan 

yang sama. Misalnya t arik napas 8 hitungan, tahan napas 8 hitungan 

dan buang napas 8 hitungan. Penahanan napas terletak di bawah 
pusar 2 -3 inci yang sering disebut dengan tanden / tantien / pusat 

penyimpanan energi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Teknik pernapasan dada  

Teknik pernapasan ini banyak  digunakan untuk pengembangan daya 

tahan secara fisik dan penyaluran energi ke tubuh fisik yang lebih 

cepat. Teknik pernapasannya adalah : tarik nafas selama 8 hitungan, 
tahan dipusat energi sebentar 2 -3 hitungan salurkan ke dada tahan 8 

hitungan kemudian lepaskan nafas 8 hitungan, ulangilah sampai 

beberapa siklus pernapasan sesuai dengan kenyamanan kita.  
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MANFAAT LATIHAN PERNAPASAN  

 

Dengan mengikuti latihan pernapasan secara teratur maka system pernapasan kita akan terlatih 

dengan baik sehingga organ tubuh dapat memiliki kemampuan kerja yang maksimal dan efektif, 

diantara manfaat berlatih pernapasan adalah sebagai berikut : 

 

1. Paru-paru :  

      -Mampu menghisap oksigyn O2 lebih banyak dan menghembuskan   karbondioksida 

CO2 lebih baik. 

      -Meningkatkan kapasitas vital paru-paru.  

 

2.  Darah :  

           - Meningkatkan hemoglobin darah yang berguna untuk menyerap O2 dari paru-paru dan 

menyerap serta membuang sisa-sisa metabolisme dari dalam tubuh. 

           - Tidak cepat lelah dan fikiran lebih segar. 

 

      3. Pembuluh darah : 

    - Memperbesar ukuran pembuluh darah. 

    - Membuat lebih lentur mendapat tekanan. 

    - Menurunkan tahanan terhadap aliran darah sehingga tercukupi penyaluran dan distribusi. 

          - Membantu membersihkan jalur-jalur dari kotoran. 

 

4. Pencernaan : 

    - Memperlancar aliran darah di semua organ perut sehingga penyerapan zat makanan dan 

distribusi semakin baik. 

    - Membantu proses penyembuhan penyakit disekitar perut. 

 - Membantu alat-alat pencernaan menyingkirkan sisa-sisa makanan sehingga    kegiatan 

usus lebih meningkat. 
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5. Jantung :  

    - Jaringan otot jantung bekerja lebih baik dan efisien. 

    - Otot jantung terlatih baik, besar dan kuat. 

 - Berdenyut lebih lambat [ memompa darah lebih banyak sehingga kerja jantung lebih 

efisien. 

 

 

6. Otak : 

    - Jaringan otak dengan pembuluh darah yang besar dan sehat sehingga saply makanan ke 

otak tercukupi maka keluhan pusing, sakit kepala tidak akan ada lagi. 

    - Otak tidak mudah lelah jika digunakan untuk belajar berfikir dan bekerja. 

          - Otak sebagai alat keseimbangan akan terlatih baik dan stabil sehingga tidak mudah 

diserang rasa pusing / mual / mabuk kendaraan. 

 

 

7. Otot rangka dan tulang : 

    - Jaringan otot akan tumbuh panjang ,padat dan elastis. 

    - Otot tidak cepat lelah dan bekerja lebih baik. 

          - Tulang akan tercukupi kebutuhan zat-zat makanannya dengan baik sehingga tulang 

menjadi sehat dan kuat. 

 

 

8. Jaringan tubuh lain : 

    - Pengaruh dilatasi pembuluh darah, jumlah HB darah yang meningkat, penyerapan 

oksigyn O2 lebih baik akan menghasilkan pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan tubuh 

yang lain lebih baik.  

          -Pembuangan sisa-sisa metabolisme dipercepat sehingga hati, ginjal, lambung, usus dan 

lainnya akan menjalankan fungsinya sesuai dengan tugas masing-masing dengan lebih 

baik.  
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VI. TEKNIK MEDITASI  

 

A. Meditasi Membersihkan Cakra 

                 Cakra sebagai pusat energi amat penting perannya dalam proses pembersihan oleh 

tenaga kundalini. Cakra berfungsi untuk keluar masuknya energi eterik dari berbagai 

lapisan tubuh. Untuk membersihkan ketujuh cakra utama lakukan meditasi berikut : 

- Tarik napas melalui hidung secara perlahan dan mendalam, hembuskan napas 

melalui mulut, saat mengeluarkan napas niatkan mengeluarkan semua ketegangan 

tubuh sehingga seluruh tubuh menjadi santai dan tenang . Lakukan 3x dan setelah 

itu tidak perlu memikirkan napas lagi. 

- Cakra utama pertama (cakra dasar/pusat tubuh fisik) : Tarik masuk energi warna 

merah menyala melalui cakra dasar memenuhi bagian tubuh tersebut kemudian 

turun kebawah sampai masuk ke bumi lewat telapak kaki dengan membawa 

seluruh energi negatif. 

- Cakra utama kedua (cakra sex / Pusat tubuh emosi ) : Tarik masuk energi warna 

orange melalui organ sex (alat kelamin dan reproduksi ). Cahaya bergerak ke atas 

sampai paru-paru dan jantung, cahaya keluar melalui cakra jantung dengan 

menarik semua energi negatif dan perasaan negatif lainnya. 

- Cakra utama ketiga (cakra pusar / pusat tubuh mental ) : Tariklah cahaya warna 

kuning masuk melalui pusar memenuhi perut atau organ perut cahaya keatas 

melewati cakra jantung membawa semua energi negatif dari bagian tubuh tersebut 

keluar untuk di buang. 

- Cakra utama keempat (cakra jantung / pusat tubuh intuisi ) : Tariklah energi hijau 

muda atau merah muda (pengobatan dan cinta kasih) cahaya ini masuk keseluruh 

rongga tubuh dari kepalasampai ujung kaki dan menyehatkan seluruh organ 

tubuh. Keluarka cahaya ini melalui pori-pori dengan membawa semua energi 

negatif. Cahaya hijau muda menyembuhkan semua organ dan sel yang ada di 

seluruh tubuh.  

- Cakra utama kelima (cakra tenggorokan / pusat tubuh atma) : Cahaya berwarna 

biru laut memasuki dan mewarnai tenggorokan turun ke jantung (dada) 

menghilangkan seluruh hambatan sehingga seluruh perasaan yang ada akan dapat 

diekspresikan dengan lebih mudah melalui kata-kata. 

- Cakra utama keenam (cakra ajna / pusat tubuh monad;cahaya ) : Tarik masuk 

energi warna lembayung muda melalui mata ketiga, terus ke kepala menerangi 

pikiran dan roh, turun ke dada dengan membawa energi spiritual ke cakra jantung. 

- Cakra utama ke tujuh (cakra mahkota / pusat tubuh Ilahi) : Tariklah cahaya putih 

yang terang benderang memasuki kepala lewat cakra mahkota, memenuhi otak, 

pikiran dan roh dengan energi spiritual dari Tuhan. Cahaya ini juga turun 

memenuhi tenggorokan sampai dada dengan energi spiritual yang tak terbatas. 

- Ucapkan syukur kepada Tuhan dan berterimakasihlah pada para pembimbing 

spiritual. 
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B. Meditasi Menggrounding Energi 

 

                      Teknik meditasi ini adalah untuk menghindari penumpukan / penyekatan / 

kelebihan energi, teknik grounding ini diantaranya adalah : 

- Ciptakan bola emas diatas kepala tarik turun memasuki kepala terus turun ke 

tenggorokan, dada, perut, kelamin, tulang ekor, kaki dan keluar melalui telapak 

kaki dan masuk ke bumi dengan membawa seluruh energi yang mengganggu 

tubuh fisik. 

- Ciptakan cahaya putih yang terang benderang diatas kepala dan tarik masuk untuk 

membersihkan seluruh organ dan sel tubuh dengan membawa energi negatif dan 

kelebihan energi tubuh keluar melalui telapak kaki masuk ke bumi. 

 

C. Meditasi Pengaktifan Cakra Jantung dan Cakra Mahkota. 

 

- Menguatkan tubuh halus melalui latihan fisik. 

- Memohon berkat Tuhan Yang Maha Esa 

- Mengaktifkan cakra jantung dan memberkati bumi dengan cinta kasih kebaikan, 

cahaya merah jambu melingkupi bumi / cahaya hijau muda energi penyembuhan. 

- Mengaktifkan cakra mahkota dan memberkati bumi dengan cinta kasih kebaikan, 

cahaya putih yang terang benderang melingkupi bumi dan seluruh lorong 

kegelapan menjadi terang bercahaya. 

- Mencapai iluminasi -meditasi pada cahaya (kesadaran Ilahi). 

- Melepaskan kelebihan energi dengan memberkati bumi dengan energi spiritual. 

- Akhiri meditasi dengan ucapan syukur kepada Tuhan dan berterima kasihlah pada 

semua pembimbing spiritual. 

 

D. Meditasi Menjumpai Pribadi Tinggi  

 

- Posisi berbaring / atau duduk (tulang punggung lurus) tutup mata tenang dan 

santai atur napas untuk benar-benar tenang dan santai. 

- Berdoalah kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mintalah bantuan pembimbing / 

guru spiritual. 

- Pribadi tinggi berada belasan cm diatas kepala (cakra ke- 8 ), berbentuk bola 

cahaya yang amat terang. Getaran pribadi tinggi yang sedemikian tinggi dan 

murni, semakin nyata dan memasuki tubuh. 

- Saat bola cahaya menyentuh cakra mahkota, rasakan getaran cahaya yang amat 

tinggi, halus dan dipenuhi oleh kedamaian dan kebahagiaan.Pribadi tinggi 

semakin turun memasuki kepala, leher hingga mencapai jantung dan bersemayam 

di cakra jantung. 

- Getaran dan kebahagiaan yang berasal dari pribadi tinggi yang bersemayam di 

cakra jantung menyebar ke mana-mana, mendorong keluar semua energi negatif 

seluruh kesadaran dipenuhi oleh ketenangan dan kebahagiaan. 

- Dengan bersemayamnya pribadi tinggi di cakra jantung, bertindaklah sebagai 

pribadi tinggi, setiap tarikan napas menarik seluruh kekuatan yang baik dan 

positif dari alam semesta, setiap hembusan napas membuat seluruh sel tubuh 

menjadi lebih murni. 
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- Rasakan bahwa cakra jantung menjadi amat terang, dan dipenuhi getaran pribadi 

tinggi yang sepenuhnya terhubung dengan energi Ilahi sehingga seluruh tubuh 

bagian atas dipenuhi cahaya dan getaran Ilahi, pribadi tinggi juga menarik cahaya 

dari bumi. Cahaya dan getaran memancar ke seluruh tubuh dan membersihkan 

seluruh cakra dan sel tubuh. 

- Berkatilah seluruh sel tubuh, nadi dan kundalini, mintalah kundalini untuk 

membuka gulungan lebih banyak dan membersihkan tubuh lebih giat. 

- Mintalah pribadi tinggi untuk menetap di dalam cakra jantung. 

- Berkatilah semua saudara, teman,semua orang yang pernah membantu 

perkembangan spiritual dan bahkan semua musuh. 

- Bersyukurlah kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berterima kasihlah kepada 

guru-guru spiritual dan semua penolong spiritual. 

- Bukalah mata dan tersenyumlah. 
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VII. TEKNIK PENYEMBUHAN  

A. Penyembuhan Tingkat dasar  

Ada lima tekn ik dasar dalam penyembuhan energi alam :  

1 . Membuat tangan peka  

 

 

 

 

 

     

 

 

2 . Menelusuri aura dalam  
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3 . Menyapu pembersihan umum dan setempat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 . Pemberian energi dengan cakra tangan, menyerap dan 

menyalurkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 29 

1 .  Cara menarik energi bum i, udara dan pohon  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 .  Menyalurkan energi dengan posisi berdiri.  
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3 .  Penyaluran energi dengan posisi berdiri dan posisi duduk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   5 . Pemberian energi dengan sistem ganda biasa dan pararel.  
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C. Penyembuhan tingkat lanjutan  

1 . Penyembuhan jarak jauh.  

Teknik penyembuhan dengan energi alam memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya adalah penyembuhan jarak jauh, teknik penyembuhan 

jarak jauh bisa ditempuh karena energi yang dimiliki manusia tidak 

terbatasi oleh ruang dan wak tu. Energi tersebut akan bergerak sesuai 
atau tergantung dai pikian kita dimana kita mempusatkan pikiran 

disitu energi tersebut akan bekerja secara otomatis.Adapun beberapa 

teknik penyembuhan jarak jauh adalah sebagai berikut :  

- Penyembuh mengenal pasien se cara langsung sehingga energi 

dapat tersalurkan secara tepat.  

- Menggunakan media yang bisa untuk menstranfer energi pada si 
pasien misalnya melalui Foto pasien.  

- Melalui Imajinasi atau visualisasi (visualisasikan pasien berada 

dihadapan kita).  

- Mengirimkan tu buh energi kita ketempat si pasien untuk 
melakukan penyembuhan.  

- Penyembuhan spiritual dengan memohon kepada tuhan untuk 

mengirimkan malaikat penyembuh.  

2 . Penyembuhan dengan prana berwarna.  

Teknik penyembuhan dengan energi prana berwarna dapat dilakukan 

oleh para praktisi yang sudah dapat melihat warna setiap energi atau 

memiliki pengetahuan tentang energi berwarna ini karena masing -
masing warna memiliki karakter, fungsi kegunaan yang berbeda -beda. 

Setiap jenis penyakitpun memiliki atau memerlukan energi yang 

berbeda -beda untuk proses penyembuhannya. Adapun jenis warna, 

karakter dan kegunaan energi berwarna ini adalah sebagai berikut :  
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Jenis   warna 

 

Sifat prana 

 

Fungsi / kegunaan 

1. Prana merah 1. Memperkuat (memberikan 

vitalitas dan kekuatan ). 

2. Hangat. 

3. Distribusi ( meningkatkan 

sirkulasi). 

4. Konstruktif mereparasi 

jaringan / sel secara cepat. 

5. Mempertahankan tubuh 

fisik. 

6.memvitalkan tubuh, jaringan 

dan sistem tulang tubuh. 

7. Merangsang dan 

mengaktifkan.                                                        

1. Luka dalam dan luar. 

2. Tulang patah.                          

3.Alergi. 

4.Organ yang lemah. 

5.Kelelahan / kelemahan umum. 

6. Kelumpuhan. 

7. Membangunkan penderita yang     

tidak sadar. 

8. Campak. 

2. Prana jingga 1. Menggeluarkan. 

2.Menghilangkan ( sumbatan ). 

3. Membersihkan. 

4. Melepaskan limbah   

bioplasmik. 

5. Mencairkan. 

6. Ekstraksi / membersihkan. 

7. Memecah, meledakkan dan 

merusakkan. 

Ket: prana ini mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat 

harus hati-hati dalam 

perawatan organ lembut seperti 

; mata, otak dan hati dan 

radang usus buntu.  

 

1.Penyakit yang berhubungan 

dengan mengeluarkan dan 

membuang; kuman, racun, dan 

limbah bioplasmik 

2. Penyakit ginjal dan peradangan 

kulit. 

3. Konstipasi. 

4. Masalah haid. 

5. Menghilangkan pembekuan 

darah. 

6. Radang sendi. 

7. Kusta. 

8. Salesma, batuk dan penyakit 

paru-paru. 

. 

 

3. Prana Hijau 1.Memutuskan. 

2. Mencernakan. 

3. Menghilangkan sumbatan. 

4. Detoksifikasi ( menawarkan 

racun ). 

5. Desinfektons. 

6. Mencairkan. 

7. Melepaskan limbah 

bioplasmik. 

1.Memecah bekuan darah. 

2. Desentektons. 

3. Salesma. 

4. Demam. 

5. Digunakan dalam pembersihan 

setempat untuk menghilangkan 

sumbatan dan melepaskan limbah 

bioplasmik yang tertahan. 
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4. Prana kuning 1.Kohesi melekatkan. 

2. Asimilasi, menggandakan 

dan pertumbuhan. 

3. Merangsang pengaruh pada 

saraf. 

4. Mengawali / memulai. 

 

1.Luka. 

2.Tulang retak. 

3. Penyakit kulit. 

4. Reparasi sel. 

 

 

 5. Prana biru. 

    ( menghalangi ). 

1. Bahan cuci hama yang 

kuat. 

2. Intribusi menyejukkan.. 

3. Lokalisasi dan 

kontraksi. 

4. Meredakan dan 

pembiusan ringan. 

5. Menyejukkan. 

6. Kelenturan /  

 

1. Penyakit yang disebabkan 

infeksi. 

2. Menghilangkan sakit. 

3. Radang. 

4. Menghalangi bekerjanya 

cakra, organ dan aksi 

motorik. 

5. Mengistirahatkan dan 

menidurkan. 

6. Menghentikan pendarahan. 

7. Demam. 

6. Prana ungu. 

 

 

    Ungu muda. 

    Hijau ungu. 

    . 

    Ungu tua. 

Prana ungu mempunyai  sifat 

kelima prana yang lain yang 

sangat kuat. 

Untuk penyembuhan yang 

cepat bagi organ dalam yang 

rusak. 

Merawat infeksi berat. 

Merusak / eksplosif. 

 

 

 

Digunakan untuk penyakit berat, 

luka lambung yang berat, sifillis 

dan pneumania. 

Sakit kangker. 
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VIII. PENUTUP 

 
    Tuhan Yang Maha Esa menciptakan alam raya ini dengan system yang amat sempurna, 

semuanya diciptakan dalam keseimbangan, ñAdakah kamu melihat sesuatu yang tidak 

seimbang?ò Kehidupan di bumi ini juga berjalan dengan teratur, sistematis dan otomatis. 

Akibat ulah tangan manusialah keberadaan alam mulai berubah / rusak /tak seimbang sehingga 

yang timbul adalah bencana yang merugikan kehidupan manusia itu sendiri.  

     Manusia memiliki system tubuh yang sempurna bekerja secara sistematis dan otomatis, hal 

ini harus disyukuri dengan selalu menjaga keseimbangan tubuh sehingga mampu beraktifitas di 

bumi ini sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan. Sistem tubuh manusia dapat rusak oleh 

ketamakan dan keserakahan manusia itu sendiri, misalnya dengan mengkonsumsi makanan 

yang berlebihan dan banyaknya makanan yang mengandung berbagai macam zat kimia 

sehingga timbul berbagai penyakit yang merusak keseimbangan system tubuh. 

     Dengan membaca dan mencermati fenomena alam serta fenomena kehidupan manusia 

dewasa ini, tergeraklah jiwa pikiran dan hati untuk berbagi pengetahuan dan keilmuan melalui 

pengembangan energi alam untuk kesehatan fisik, emosi, mental, spiritual manusia. Apabila 

semua manusia menyadari akan karunia Tuhan maka akan terwujudlah kehidupan yang damai 

sentausa. Setiap manusia yang sadar akan jati dirinya sebagai hamba pengabdi Tuhan maka Ia 

akan senantiasa menjaga keseimbangan diri dan alam semesta ini. 

    Rasa syukur yang mendalam atas karunia Tuhan Yang Maha Esa dengan kehendakNyalah 

lahir satu perguruan yang menyebarkan energi cinta kasih Ilahi kepada siapa saja yang 

berkehendak untuk berperan aktif dalam menjaga keseimbangan system diri dan system alam 

semesta. Energi alam / energi cinta kasih Ilahi yang akan menebarkan rahmat keseluruh alam 

dan tak terbendung oleh apapun dan sesiapapun. Terima kasih kepada semua pembimbing 

spiritual, semua teman dan sesiapapun yang telah ikut memberikan dukungan moril maupun 

materiil kepada usaha kemanusiaan ini, semoga apa yang kita buat mampu menghantarkan kita 

pada rahmat dan karunia Ilahi, Amin ya Robbal Alamin.  
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              PERGURUAN SENI PERNAPASAN  
                                                                                                                                                      

               

                                                   BAYU SEJATI INDONESIA  
 

FORMULIR PENDAFTARAN CALON ANGGOTA 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama lengkap            :____________________________________________________ 

Tempat, tgl.lahir        :____________________________________________________ 

Agama                       :____________________________________________________ 

Pekerjaan                   :____________________________________________________ 

Alamat asal                :____________________________________________________ 

Alamat sekarang        :____________________________________________________ 

                                   ____________kode pos_________Telp.____________________ 

Penyakit serius yang sedang diderita : (Surat keterangan Dokter terlampir) 

______________________________________________________________________ 

______________________________________________________________________ 

Beladiri lain yang pernah / sedang diikuti : 

______________________________________________________________________ 

______________________________________________________________________ 

Mengajukan permohonan untuk didaftar sebagai anggota perguruan Seni Pernapasan  Bayu 

Sejati Indonesia cabangééééé.ééééééé.dengan memberikan dana untuk 

pengembangan perguruan sebesar Rpééééééé. 

Dengan mengingat pernyataan saya sebagai berikut: 

1. Mematuhi segala ketentuan dalam perguruan seni pernapasan dan penyembuhan Bayu 

Sejati Indonesia. 

2. Memegang teguh prinsip dan janji perguruan. 

3. Menyadari sepenuhnya bahwa di perguruan ini salah satu usaha alternatif dalam mencari 

kesembuhan dan kesehatan yang segala sesuatunya ditetapkan oleh kuasa Allah SWT, oleh 

karena itu saya tidak akan menuntut kepada siapapun apabila terjadi sesuatu yang tidak 

dikehendaki. 

Demikian, formulir ini saya isi dengan keterangan dan pernyataan yang benar, saya tanda 

tangani di atas materai, serta dikuatkan oleh saksi yang saya tunjuk. 

 

éééééé..,éééééé..20é.. 

      
 

                               Saksi                                      Pendaftar 

     

 

 

                                             (éééééééé..)                 (ééééééééé.) 

 

 

 

 

Pas Photo 

3x4 
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PROGRAM LATIHAN SENI PERNAPASAN BAYU SEJATI INDONESIA 

 

 

 

1. Melatih pernapasan perut dan pernapasan dada setiap hari selama sepekan (setiap latihan  

minimal 10 kali siklus pernapasan- latihan selanjutnya minimal 2 kali sepekan). 

2. Melatih kepekaan tangan (telapak tangan dan jari-jari tangan secara rutin). 

3.Melatih menyerap dan menyalurkan energi alam (setelah 1 pekan latihan napas). 

4.Latihan meditasi grounding energi dan pembersihan cakra (min 2 kali sepekan selama 1 bulan). 

5.Latihan meditasi pengaktifan cakra mahkota dan jantung (min 2 kali sepekan selama 1 bulan). 

6.Latihan meditasi menjumpai pribadi tinggi (cukup 1 kali sepekan ). 

 

 

LATIHAN PENYEMBUHAN 

1.Penyembuhan diri sendiri. 

- Niat untuk penyembuhan diri sendiri, tarik napas ke pusat energi kemudian 

salurkan ke bagian yang sakit tahan beberapa saat, keluarkan napas sambil 

menarik semua penyakit keluar tubuh. 

- Tarik masuk energi penyembuhan warna hijau muda melalui cakra jantung, tarik 

ke cakra pusar, cakra sex, cakra dasar kemudian tarik naik melalui tulang 

punggung ke cakra mahkota, turun ke cakra ajna kemudian keluarkan lewat 

hidung sambil menarik semua penyakit keluar dari dalam tubuh. 

2.Penyembuhan untuk orang lain. 

- Kepekaan telapak tangan dan jari tangan. 

- Menelusuri aura dalam. 

- Penyapuan umum dan setempat. 

- Pemberian energi dengan teknik tunggal dan ganda (ganda biasa / pararel). 

- Penyembuhan dengan energi berwarna. 

- Penyembuhan jarak jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


